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BAB Il
PROSEDUR PENELITAN

A. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model
Kurt Lewin dengan pendekatan kualitatif. Model Kurt Lewin itu dalam siklus
terdiri atas empat langkah pokok yaitu : (1) Perencanaan (Planning), (2)

Tindakan (acting), (3) Observasi (observing), (4) Refleksi (reflecting).'

Identifikasi Masalah

Perencanaan

(Planning)

SIKLUS

N

Tindakan

Refleksi

(acting)

(reflecting)

% Observasi
(observing) <::D

SIKLUS
v Perencanaan Ulang
]

Dan seterusnya

1rm LAPIS, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya : IAIN Press, 2007). 512
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Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu
siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi suatu masalah,
mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan
berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang
berhasil dalam siklus pertama. Sikus ketiga, dilaksanakan karena siklus kedua belum

mengatasi masalah, begitu juga siklus-siklus berikutnya.*?

Sebelum melakukan PTK, terlebih dahulu melakukan observasi awal untuk
(1) menemukan masalah; (2) melakukan identifikasi masalah; (3) menentukan
“batasan masalah”, (4) menganalisis masalah dengan menentukan faktor-faktor yang
diduga sebagai penyebab utama terjadinya masalah; (5) merumuskan gagasan-
gagasan pemecahan masalah dengan merumuskan “hipotesis-hipotesis tindakan”
sebagai pemecahan, (6) menentukan hipotesis pemecahan masalah, (7) merumuskan

judul perencanaan kegiatan berbasis PTK.®

Sebelum pelaksanaan tindakan, terlebih dahulu dilakukan observasi awal
untuk menemukan masalah. Observasi untuk menemukan masalah pada penelitian ini
dilakukan pada tanggal 12 Mei 2014 di kelas 1l M1 Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo
Babat Lamongan. Selanjutnya dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan

masalah dari beberapa masalah yang ditemukan.

2 TIM LAPIS, Penelitian. 512
B bid. 512
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Masalah tersebut dianalisis guna menentukan faktor-faktor yang diduga sebagai
penyebab utama terjadinya masalah. Analisis ini juga melibatkan peserta didk dengan
memberikan pertanyaan secara langsung terhadap peserta didik atas penyebab dari
masalah yang ditemukan, contohnya; “ Mengapa hasil belajar peserta didik kelas 11
pada mata pelajaran figih materi sholat fardhu rendah ?”, dan lain-lain. Selanjutnya
dirumuskan gagasan pemecahan masalah dengan menggunakan strategi modeling the
way untuk mnegatasi masalah. Gagasan yang ditemukan, dikembangkan untuk
menentukan hipotesis tindakan pemecahan masalah dan merumuskan judul
perencanaan kegiatan pembelajaran. Perumusan judul yang ditentukan adalah
“Peningkatan Hasil Belajar Figih Materi Sholat Fardhu Melalui Strategi Modeling
The Way Pada Siswa Kelas Il MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat

Lamongan”.

Dari siklus dasar pertama, apabila peneliti dan guru kolaborator menilai
adanya kesalahan atau kekurangan dapat memperbaiki atau memodifikasi dengan
mengembangkannya dalam spiral perencanaan langkah tindakan kedua dan
seterusnya. Siklus dalam spiral ini baru berhenti apabila tindakan substansif yang
dilakukan oleh penyaji sudah dievaluasi dengan baik, yaitu penyaji atau yang
mungkin peneliti sendiri atau mitra guru sudah menguasai keterampilan mengajar

yang dicobakan dalam penelitian tersebut. Bagi peneliti pengamat atau observer,
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siklus dihentikan apabila data yang dikumpulkan untuk penelitian sudah jenuh atau

kondisi kelas sudah stabil.**

Setelah pelaksanaan siklus pertama, dilakukan diskusi dengan guru kelas atau
kolabolator untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Jika pada diskusi
tersebut terdapat hal kesalahan dan kekurangan yang perlu diperbaiki dari
pembelajaran siklus 1, maka dilakukan modifikasi pada perencanaan siklus kedua dan
seterusnya dilanjutkan secara spiral. Siklus dalam spiral berhenti apabila tindakan
yang dilakukan peneliti dan guru kolaborator sudah menguasai keterampilan
mengajar yang dicobakan dalam penelitian tersebut. Bagi observer, siklus dihentikan
jika data yang dikumpulkan untuk penelitian sudah mencukupi atau jika kelas sudah

jenuh.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian tersebut terdiri dari tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas.
a. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Raudlatul
Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan untuk mata pelajaran

figih materi sholat fardhu kelas Il semester 2 tahun pelajaran

 Rochiati W, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007). 63
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2014-2015 dengan jumlah peserta didik sebanyak 8 siswa, terdiri
dari 2 peserta didik laki-laki dan 6 peserta didik perempuan.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2015, yaitu pada tanggal 11 Mei sampai 27 mei 2015. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015 mulai dari observasi,
perencanaan, tindakan dan refleksi sampai pengambilan data.
Penentuan waktu penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa
siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif
dikelas.
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas ini melalui dua siklus untuk melihat
strategi modeling the way dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas 1l semester 2 pada mata pelajaran figih materi
sholat fardhu.
2. Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah yang dikenai perlakuan. Penelitian
dilaksanakan pada kelas 11 semester 2. Dengan karakteristik peserta
didik sebanyak 8 yang terdiri dari 2 laki-laki dan 6 peserta didik
perempuan. Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan

bahwa hasil belajar mata pelajaran figih materi sholat fardhu peserta
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didik masih perlu ditingkatkan. Tindakan yang dilakukan adalah
tindakan pendekatan strategi modeling the way.
3. Variabel yang Diselidiki
Variable yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah pendekatan strategi modeling the way dalam meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran figih materi sholat fardhu peserta didik
kelas Il. Disamping variable tersebut masih ada beberapa variable
yang lain yaitu :
1. Variabel input  : Siswa kelas Il MI Raudlatul Muta’allimin
Tegalrejo Babat Lamongan
2. Variable proses : Strategi Modeling The Way
3. Variable Output : Peningkatan hasil belajar siswa kelas Il dalam
mata pelajaran figih materi sholat fardhu.
4. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa :
a. Perencanaan
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan
menggunakan strategi modeling the way, mata pelajaran figih,
pokok bahasan sholat fardhu dengan harapan adanya peningkatan
hasil belajar materi sholat fardhu tersebut. Dalam perencanaan

penelitian dilakukan kegiatan antara lain :
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a.  Menyusun proposal
b. Persiapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
c. Persiapan partisipan
a) Memberikan stimulasi kepada  guru tentang
penyelenggaraan.
b) Melakukan kosolidasi dengan guru tentang tata cara
melakukan penelitian.
= Penyusunan instrument dan skenario penelitian
= Menyiapkan alat peraga yang diguanakan dalam
penelitian.
d. Menyusun rencana tindakan
Tindakan yang diberikan adalah berupa strategi modeling the
way, dan bidang pengembangan yang diharapkan dapat
meningkat adalah aspek kognitif dan psikomototik, diantara
aspeknya meliputi mengolah perolehan belajar.
b. Pelaksanaan Penelitian
Sesuai dengan jenis peneltian yang dipilih yaitu penelitian
tindakan kelas, maka penelitian ini menggunakan model Kurt
Lewin. Penelitian ini dilaksankan melalui dua siklus. Pada masing-
masing siklus terdiri dari kegiatan sebagai berikut :
1) Perencanaan

2) Pelaksanaan tindakan
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3) Pengamatan atau observasi

4) Refleksi

Siklus 1

Siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, observasi atau

pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, siklus pertama diawali dengan
refleksi dan analisis bersama antara peneliti dan guru terhadap
hasil belajar peserta didik, mengidentifikasi masalah,
menganalisis masalah dan mencari alternatif pemecahan
masalah. Dari hasil tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal
sebagai berikut :

a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta
didik dengan menggunakan strategi modeling the way.

b. Membuat atau menyusun rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) siklus pertama yang difokuskan pada

perencanaan langkah-langkah perbaikan atau skenario
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tindakan. Dalam rencana perbaikan pembelajaran ini

peneliti menggunakan strategi modeling the way.

Menyiapkan bahan ajar, membuat lembar kerja peserta

didik yang akan digunakan oleh peserta didik pada proses

pembelajaran.

Membuat instrument pengumplan data yang digunakan

dalam siklus penelitian tindakan kelas yaitu :

1) Lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama
melaksanakan penugasan.

2) Lembar tes akhir pembelajaran.

3) Lembar pengamatan aktivitas guru dan penilaian untuk
peneliti saat pembelajaran.

I.  Instrument ini digunakan untuk mengukur
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Lembar pengamatan ini diisi oleh peneliti dan
dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung.

Menyusun alat evaluasi pembelajaran atau aspek-aspek
yang diamati dan dinilai dari pelaksanaan perbaikan
pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan  materi,
pengorganisasian, latihan, bimbingan dan penutup.

Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan

pembelajaran.  Dalam  penelitian  ini  keberhasilan
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pembelajaran ditetapkan apabila peserta didik mencapai

ketuntasan belajar dengan nilai minimal 75.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan siklus pertama peneliti dibantu

oleh guru (kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran

seperti yang telah direncanakan dalam RPP yaitu sebagai

berikut :

a.

Guru  mengawali  kegiatan  pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.

Guru mengabsen dan berdoa bersama.

Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok.

Guru memberikan apresiasi dengan mengingatkan kembali
pentingnya sholat sebagai seorang muslim. Contoh : Shalat
merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim,
diantaranya yaitu shalat wajib atau shalat lima waktu
merupakan shalat yang wajib dilaksanakan oleh umat
muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat untuk
melaksanakannya.

Guru mengingatkan kembali tata tertib sholat : rukun
sholat, Syarat sah sholat, Syarat wajib sholat, Yang
membatalkan sholat. Contoh : Rukun salat ; (1) niat, (2)

berdiri tegak bagi yang mampu, (3) takbiratul ihram,dsb.
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Syarat sah salat ; (1) suci badan, pakaian dan tempat dari
najis, (2) suci dari hadas kecil dan besar, (3) menutup
aurat,dsb. Syarat wajib salat ; (1) Islam, (2) berakal, (3)
balig. Yang membatalkan salat ; (1) berhadas kecil atau
besar, (2) terkena najis, (3) berkata-kata dengan
sengaja,dsb.

Guru menanyakan siswa siapa yang sering melaksanakan
sholat lima waktu. Contoh pertanyaan : Siapa yang setiap
hari sudah melaksanakan sholat lima waktu ?

. Guru menanyakan kepada siswa urutan gerakan sholat.
Contoh pertanyaan : Sebutkan urutan gerakan sholat dari
awal hingga akhir !

. Guru memotivasi siswa dengan memberikan poster gerakan
sholat.

Dalam kegiatan eksplorasi, guru memilih salah satu siswa
maju kedepan kelas mencontohkan gerakan sholat
sedangkan siswa yang lain memperhatikan.

Dalam kegiatan elaborasi, guru memberikan instruksi
kepada siswa setiap kelompok untuk mengamati gerakan
sholat fardhu yang dicontohkan oleh guru

. Guru menginstruksikan kepada siswa per kelompok

berdiskusi menyusun scenario untuk mencontohkan
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gerakan sholat dengan cara menempelkan potongan gambar
gerakan sholat sesuai urutan yang benar.

I.  Guru mempersilahkan siswa untuk satu persatu setiap
kelompok maju kedepan kelas/ musholah mempraktekkan
sholat fardhu, dan untuk kelompok yang belum mendapat
giliran praktek memperhatikan gerakan sholat kelompok
yang mencontohkan kedepan.

m. Guru memberikan siswa post tes untuk mempraktekkan
sholat fardhu secara individu.

n. Dalam kegiatan konfirmasi, guru melakukan tanya jawab
pada masing-masing kelompok siswa tentang sholat
fardhu.

0. Untuk kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan
penguatan pada siswa dan mengarahan siswa untuk
membuat rangkuman/ kesimpulan tentang materi.

p. Guru memberikan tugas rumah.

g. Guru memberikan motivasi kepada siswa bersama-sama

guru mengucapkan salam.

3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti bersama guru (kolabolator)

melakukan penumpulan data proses dan hasil belajar. Untuk
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selanjutnya diolah, dianalisis dan diinterpretasikan. Instrument

penelitian yang digunakan adalah :

a. Tes evaluasi akhir pembelajaran

Instrument ini digunakan untuk mngetahui hasil belajar

peserta didik sebagai patokan untuk  mengukur

keterampilan dan ketuntasan peserta didik dalam
menguasai materi. Instrument ini dibuat oleh peneliti
kemudian dikonsultasikan kepada guru yang bersangkutan.

Tes evaluasi dilakukan diakhir pembelajaran.

b. Lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama
melaksanakan penugasan.
c. Lembar pengamatan dan penilaian saat pembelajaran.

a) Instrument ini digunakan untuk mengukur kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran. Lembar
pengamatan ini diisi oleh peneliti dan dilaksanakan saat
pembelajaran berlangsung.

b) Instrument ini digunakan untuk mengukur kemampuan
peneliti dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan
RPP. Lembar pengamatan ini diisi oleh guru
kolaborator dan dilaksanakan saat pembelajaran

berlangsung.
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4. Refleksi (Reflecting)

Hasil yang didapatkan dalam proses observasi
dikumpulkan serta dianalisis. Dari analisis tersebut, tim peneliti
melakukan refleksi diri apakah pelaksanaan pendekatan
strategi modelingthe way dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas 1l MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo
Babat Lamongan pada mata pelajaran figih materi sholat
fardhu. Kegiatan refleksi diawali dengan, antara lain :

1) Memeriksa catatan hasil observasi

2) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk

mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan
meliputi evaluasi mutu dan waktu dari setiap
tindakan.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil

evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.

4) Evaluasi tindakan |

Siklus 2

Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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1. Perencanaan (Planning)

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada siklus pertama. Akan tetapi, dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus
kedua peneliti memperhatikan kekurangan yang terjadi pada
perbaikan siklus pertama.

2. Pelaksanaan tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan siklus kedua peneliti dibantu
oleh guru (kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran
dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada
perbaikan siklus pertama, seperti yang telah direncanakan
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu:

a. Guru mengawali  kegiatan = pembelajaran  dengan
mengucapkan salam.

b. Guru mengabsen dan berdoa bersama.

¢. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok.

d. Guru memberikan apresiasi dengan mengingatkan kembali
pentingnya sholat sebagai seorang muslim. Contoh : Shalat
merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim,
diantaranya yaitu shalat wajib atau shalat lima waktu

merupakan shalat yang wajib dilaksanakan oleh umat
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muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat untuk
melaksanakannya.

Guru mengingatkan kembali tata tertib sholat : rukun
sholat, Syarat sah sholat, Syarat wajib sholat, Yang
membatalkan sholat. Contoh : Rukun salat ; (1) niat, (2)
berdiri tegak bagi yang mampu, (3) takbiratul ihram,dsb.
Syarat sah salat ; (1) suci badan, pakaian dan tempat dari
najis, (2) suci dari hadas kecil dan besar, (3) menutup
aurat,dsb. Syarat wajib salat ; (1) Islam, (2) berakal, (3)
balig. Yang membatalkan salat ; (1) berhadas kecil atau
besar, (2) terkena najis, (3) berkata-kata dengan
sengaja,dsb.

Guru menanyakan siswa siapa yang sering melaksanakan
sholat lima waktu. Contoh pertanyaan : Siapa yang setiap
hari sudah melaksanakan sholat lima waktu ?

. Guru menanyakan kepada siswa urutan gerakan sholat.
Contoh pertanyaan : Sebutkan urutan gerakan sholat dari
awal hingga akhir !

. Guru memotivasi siswa dengan memberikan poster gerakan

sholat.
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Dalam kegiatan eksplorasi, guru memilih salah satu siswa
maju kedepan kelas mencontohkan gerakan sholat
sedangkan siswa yang lain memperhatikan.

Dalam kegiatan elaborasi, guru memberikan instruksi
kepada siswa setiap kelompok untuk mengamati gerakan
sholat fardhu yang dicontohkan oleh guru

. Guru menginstruksikan kepada siswa per kelompok
berdiskusi menyusun scenario untuk mencontohkan
gerakan sholat dengan cara menempelkan potongan gambar
gerakan sholat sesuai urutan yang benar.

Guru mempersilahkan siswa untuk satu persatu setiap
kelompok maju kedepan kelas/ musholah mempraktekkan
sholat fardhu, dan untuk kelompok yang belum mendapat
giliran praktek memperhatikan gerakan sholat kelompok
yang mencontohkan kedepan.

. Guru memberikan siswa post tes untuk mempraktekkan
sholat fardhu secara individu.

. Dalam kegiatan konfirmasi, guru melakukan tanya jawab
pada masing-masing kelompok siswa tentang sholat

fardhu.
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0. Untuk kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan
penguatan pada siswa dan mengarahan siswa untuk
membuat rangkuman/ kesimpulan tentang materi

p. Guru memberikan tugas rumah.

g. Guru memberikan motivasi kepada siswa bersama-sama
guru mengucapkan salam.

3. Pengamatan (Observing)
Pada tahap ini peneliti dan guru (kolaborator)
melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran

strategi modeling the way seperti siklus pertama.

4. Refleksi (Reflecting)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua,
yang antara siklus pertama berbeda RPP dengan siklus kedua, serta
menganalisis  untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan
pendekatan strategi modeling the way dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas 1l M1 Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo

Babat Lamongan pada mata pelajaran figih materi sholat fardhu.
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5. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber,

yakni siswa, guru dan teman sejawat dan kolaborator.

a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar.

b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan pendekatan strategi
modeling the way dan hasil belajar proses pembelajaran.

c. Teman sejawat dan kolabolator
Teman sejawat dan kolabolator dimaksudkan sebagai sumber
data untuk melihat pendekatan penelitian tindakan kelas secara
komprehensif, baik dari sisi siswa maupun guru.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,

observasi, lembar pengamatan, interview, dokumen, dan fotografi.

a. Tes
Pengambilan data dengan cara tes yaitu menghendaki jawaban
atas hasil belajar siswa pada saat diterapkan strategi modeling

the way. Dalam menggunkakan tes, peneliti menggunakan
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instrument berupa seperangkat soal-soal tes. Tes tertulis dibagi

menjadi dua yaitu :

a). Pre Tes

Pre tes dilakukan sebelum siswa melakukan pembelajaran
dengan menggunakan strategi modeling the way. Pre tes ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan

awal siswa tentang materi yang akan disamapaikan.

b). Post Tes

Post tes diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran
dengan menggunakan stretegi modeling the way, bertujuan
untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan siswa

tentang materi yang telah disampaikan.

c). Praktek

Siswa melakukan prektek sholat fardhu setelah melakukan
diskusi dengan menyusun scenario menggunakan strategi
modeling the way, untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam melakukan praktek sholat fardhu. Dalam melakukan

penilaian, peneliti menggunakan instrument berupa
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beberapa kriteria atau aspek-aspek , yaitu meliputi
ketepatan gerakan dan kelancaran bacaan sholat.
b. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti
serta pencatatan secara sistematis.’> Observasi sebagai alat
evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku individu
atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.®
c. Lembar Pengamatan
Lembar pengamatan digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada mata pelajaran figih materi sholat fardhu.
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilaksanakan untuk
memberikan penilaian kognitif pada siswa. Pengamatan ini
dilaksanakan pada saat siswa pembelajaran langsung.
d. Interview
Wawancara atau interview adalah suatu cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan
jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam

wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali

!> H.Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2005). 33
18 Anas Sudjiono, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 1996). 76
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untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya dilakukan
oleh subjek evaluasi.*’

Teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
yang kaitannya dengan sikap atau pendapat guru dan siswa
dalam pelaksanaan mempraktekkan sholat fardhu melalui
strategi modeling the way, untuk menemukan kesulitan apa
saja yang dialami baik guru maupun siswa saat proses
pembelajaran pada saat sebelum dan sesudah tindakan, dan
untuk menemukan gambaran tentang hasil belajar siswa pada
mata pelajaran figih materi sholat fardhu dalam pembelajaran
pada saat sebelum dan sesudah tindakan.

Dokumen

Dokumen dapat dikategorikan sebagai dokumen
pribadi, dokumen resmi, dan dokumen budaya popular.
Kadang-kadang dokumen ini digunakan dalam hubungannya
dengan atau mendukung wawancara atau observasi. Dokumen
dalam penelitian ini diantaranya hasil belajar atau nilai praktek
siswa, instrument pengamatan aktifitas siswa dan guru, RPP,
instrument soal-soal pre tes, soal-soal post tes. Dokumen yang
didapatkan pada pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada

lembar lampiran.

7 1bid. 33
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f. Fotografi
Fotografi berkaitan erat dengan penelitian kualitatif dan
dapat dipergunakan dalam berbagai cara. Fotografi
menyediakan data deskriptif, yang sering digunakan untuk hal-
hal yang subjektif. Fotografi dalam penelitian ini adalah
gambar foto proses pembelajaran.
3. Analisis Data
Data yang dikumpulakan pada setiap kegiatan observasi dari
pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan teknik presentase untuk melihat kecenderungan
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang
dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif
berupa hasil belajar yang didapatkan oleh siswa dalam melakukan
proses pembelajaran mata pelajaran figih pada materi sholat fardhu
dengan menggunakan strategi modeling the way.
a. Penilaian Tugas dan Tes
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga

diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan
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menggunakan rumus. Untuk menghitung nilai rata-rata kelas
digunakan rumus sebagai berikut :

Rata-rata Kelas = Jumlah nilai keseluruhan siswa
Jumlah keseluruhan siswa

. Untuk Ketuntasan Belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara
perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk
pelaksanaan belajar mengajar, peneliti menganggap bahwa
strategi modeling the way dikatakan berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, jika siswa mampu
melakukan praktek sholat fardhu dan memenuhi ketuntasan
belajar yaitu 85% dengan nilai minimal 75 sesuai KKM. Untuk
menghitung presentase ketuntasan belajar digunakan rumus

sebagai berikut :

_ Y siswa tuntas belajar

X 100 %

= Y siswa keseluruhan
Keterangan :
P = Prosentase ketuntasan yang akan dicari
f =Jumlah siswa yang tuntas belajar
N= Jumlah keseluruhan siswa
Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut

diklarifikasikan ke dalam bentuk penyekoran nilai siswa
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dengan menggunakan Kkriteria standar penilaiaan Madrasah

Ibtidaiyah sebagai berikut :

A = 86 — 100 : Mempraktekkan dengan sangat tepat, lancar
sesuai urutan dan bacaan yang benar (kaidah
islam).

B =75 -85 : Mempraktekkan dengan cukup tepat, lancar

sesuai urutan dan bacaan yang benar (kaidah
islam).

C =56 - 70 : Mempraktekkan dengan kurang tepat, lancar
sesuai urutan dan bacaan yang benar (kaidah
islam).

D =45 - 55 : Mempraktekkan dengan tidak tepat, lancar

sesuai urutan dan bacaan yang benar (kaidah

islam).

6. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas
dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu proses belajar mengajar
dikelas.

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilihat indikator
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kinerjanya selain siswa adalah guru, karena guru merupakan fasilitator

yang sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.

1. Siswa

a. Tes : Rata-rata nilai tes siswa (pre tes dan post tes)

b. Obesrvasi : Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

2. Guru

a. Dokumentasi : Kehadiran siswa

b. Observasi : Hasil Observasi

7. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Peneliti (Observator)

a. Nama

b. NIM

c. Unit Kerja

d. Tugas:

- Siti Nafisa Huli Hulis
: D37211060
: Mahasiswa PGMI S1 UIN Sunan Ampel

Surabaya

Bertanggung jawab penuh atas kelancaran
pelaksanaan kegiatan.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
bersama guru (kolaborasi).

Terlibat dalam semua jenis kegiatan.
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2. Guru (Kolaborator)

a.

b.

Nama

NIP

: Zakiya Indawati, S.Pd

Unit Kerja : MI Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat

Tugas

Lamongan

1) Melaksakan pembelajaran di kelas
2) Membantu  peneliti  menyusun  rencana

pelaksanaan pembelajaran



